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learning to write short stories in the experimental class are higher than
the control class. After testing the hypothesis, the value of tcount =
3.144 was then adjusted to ttable at a significant level of = 5% with dk
= (n1+n2) — 2 = (30+30 — 2) = 58, then obtained a significant level of 5%
=2.002 ( by interpolation). Then compared between tcount and ttable,
it was obtained tcount 3.144 > ttable 2.002 so that Ho (Nil Hypothesis)
was rejected and Ha (Alternative Hypothesis) was accepted.
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PENDAHULUAN

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa terdapat empat kemampuan berbahasa yang wajib dikuasai
oleh siswa yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis merupkan kemampuan berbahasa
yang kompleks. Dikatakan demikian, karena menulis adalah hasil mengorganisasikan ide atau gagasan dari
proses mendengarkan, berbicara, dan membaca. Yasir Burhan dalam (Asih, 2016:67) mengungkapkan
bahwa “Menulis adalah tindakan melakukan pikiran atau perasasaan.”

Tetapi pada saat ini minat siswa dalam proses pembelajaran menulis terhitung masih rendah.
Muncul paradigma menulis merupakan kegiatan yang sulit. Hal tersebut tidak sepenuhnya benar tetapi tidak
dapat juga disalahkan. Jika proses pembelajaran menulis dilakukan dengan model-model pembelajaran yang
menarik, maka proses pembelajaran menulis akan menjadi kegiatan yang menyenangkan.

Sebagai kegiatan produktif, menulis merupakan kemampuan yang kompleks yang memerlukan
keterampilan dan pengetahuan lebih agar dapat menciptakan sebuah produk tulisan yang baik. Dengan
tidak mengesampingkan kegiatan pembelajaran yang lain, dalam proses pembelajaran menulis guru sebagai
fasilitator dituntut lebih kreatif dalam memberikan stimulus pada siswa agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pengajaran menulis, salah
satunya adalah model Sugesti-Imajinasi. Model pembelajaran ini dapat mempermudah siswa dalam
pengajaran menulis. Landasan dasar dari model Sugesti-Imajinasi ini adalah pemberian sugesti kepada siswa
sebagai stimulus atau rangsangan agar mereka mampu mengemukakan ide atau gagasan yang dimiliki
dengan cepat dan tepat. Model pembelajaran seperti ini sangat cocok digunakan untuk kegiatan menulis
kreatif.

Keunggulan model pembelajaran Sugesti-Imajinasi dalam pembelajaran menulis adalah dapat
mempermudah siswa dalam mengeksplorasi ide-ide mereka berdasarkan sugesti yang diberikan. Sugesti
yang diberikan guru akan membantu siswa untuk lebih mudah menyusun imajinasi atau gagasan-gagasannya
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menjadi sebuah tulisan. Sugesti juga dapat membantu membuka kembali pengalaman yang telah dimiliki
siswa sehingga mereka dapat menuliskannya menjadi sebuah tulisan yang menarik.

Pada penelitian ini media lagu dipilih sebagai alat bantu untuk merangsang ide atau gagasannya
dalam menulis cerpen. Media lagu merupakan media audio yang memanfaatkan unsur suara dalam
menyaimpaikan pesan informasi dan pengetahuan kepada pendengar.

Penelitian ini memilih model pembelajaran Sugesti-Imajinasi dalam pembelajaran menulis cerpen,
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Sugesti-Imajinasi Dengan Media Lagu Bunda Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMK
Swasta YPK Medan.”

PEMBAHASAN

Setelah melakukan prosedur penelitian seperti uji normalitas, uji homogenitas dan pengujian
hipotesis, akhirnya dapat ditemukan hasil penelitian. Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
model Sugesti-Imajinasi dengan menggunakan media lagu bunda ternyata berpengaruh positif dan lebih
baik daripada pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model Sugesti-Imajinasi dengan
menggunakan video.

Hal ini dapat dibuktikan pada hasil penelitian, bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen
dengan menggunakan model Sugesti-Imajinasi dengan media lagu bunda lebih tinggi, yakni sebesar 71,6 dari
pada nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan model Sugesti-Imajinasi dengan
media video yaitu sebesar 65,5. Berdasarkan pengujian normalitas dan pengujian homogenitas, bahwa
diketahui data pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil nalisis data dengan menggunakan uji “t” diperoleh thitung = 3,144 selanjutnya disesuaikan dengan ttapel
pada taraf signifikan 5% dengan dk = (n1+n;) - 2 = (30+30-2) = 58, maka diperoleh taraf signifikan 5% = 2,002
(dengan interpolasi). Kemudian dibandingkan antara thitung dengan tiwbel diperoleh thitung 3,144>twapel 2,002
sehingga diperoleh Ho (Hipotesis Nihil) ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif) diterima. Dapat disimpulkan
bahwa model Sugesti-Imajinsi dengan media lagu bunda berpengaruh positif dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerpen.

Setelah diperoleh hasil dari penelitian ini, selanjutnya akan dibahas mengenai model Sugesti-
Imjinasi dengan media lagu lebih berhasil atau lebih baik bila dibandingkan dengan model Sugesti-Imajinasi
dengan media video Hal ini dapat dijelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Sugesti-
Imajinasi adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan pembelajaran pada penciptaan ide kreatif
untuk menulis cerpen

Kemampuan menulis, khususnya menulis cerpen adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menciptakan sebuah karangan dengan suatu imajinasi sehingga menjadi tulisan yang menarik untuk dibaca.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat perbedaan kemampuan menulis cerpen dengan
menggunakan model Sugesti-Imajinasi dengan media lagu bunda dengan siswa yang diajarkan dengan
model Sugesti-Imajinasi dengan media video. Dari perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas yang
diajarkan dengan model Sugesti-Imajinasi dengan media lagu bunda lebih berpengaruh digunakan dalam
proses pembelajaran menulis cerpen dibandingkan dengan model Sugesti-Imajinasi dengan media video
pada siswa kelas XI SMK Swasta YPK Medan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model Sugesti-Imajinasi dengan media lagu bunda
lebih efektif dibandingkan dengan hasil pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model Sugesti-
Imajinasi dengan media video.

2. Dari hasil pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 71,6 sedangkan kelas kontrol
65,5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil pembelajaran menulis cerpen di kelas eksperimen lebih
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tinggi dari kelas kontrol. Setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh nilai thiwung = 3,144 selanjutnya
disesuaikan dengan twpel pada taraf signifikan a = 5% dengan dk = (ni+n;) — 2 = (30+30 — 2) =58, maka
diperoleh taraf signifikan 5% = 2,002 (dengan interpolasi). Kemudian dibandingkan antara thiung dengan trabel
diperoleh thitung 3,144 > twbe 2,002 sehingga diperoleh Ho (Hipotesis Nihil) ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif)
diterima.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran menulis cerpen dengan model Sugesti-
Imajinasi dengan media lagu bunda dengan hasil pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model
Sugesti-Imajinasi dengan media video. Perbedaan kemampuan menulis cerpen tersebut dapat diketahui dari
uji “t” yang dilakukan pada skor post-test kelompok kelas kontrol.
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